Khutbah ‘ldul Fitri 1445 H:
Menjadi Muslim Perawat Kerukunan
Oleh: Mahsun (PAF Kankemenag Temanggung/PKU MUI 2021)
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Saudaraku kaum muslimin yang berbahagia,

Di hari yang fitri ini, di momentum kemenangan ini, mari satukan jiwa,
hati, akal pikiran dan badan kita, untuk selalu bertahmid, memuji Allah
swt. Detik ini, kita adalah insan yang sedang dilimpahi nikmat tak ternilai
oleh perhiasan dunia sebesar apapun. Kita sudah dikaruniai nikmat
bernama bulan Ramadhan-- yang di dalamnya terdapat sebuah malam
yang kebaikannya melebihi seribu bulan; dimana orang-orang shaleh
terdahulu selalu meminta dipertemukan dengan Ramadhan dan selalu
menangis bila Ramadhan usai.

Di hari Raya ‘idul fitri ini Kita adalah pemenang, benar-benar pemenang.
Selain diganjar pahala dan ampunan, kita musti mengetahui bahwa
seluruh rangkaian kegiatan kita pagi ini dari mandi, makan pagi, dan
berjalan menuju tempat shalat ‘ied terhitung sebagai amalan sunnah

Karenanya mari berupaya tanpa henti untuk menjadi pribadi muslim yang
kaffah, menjadi pribadi yang memiliki ketagwaan kepada Allah swt.
Manusia berkerakter tagwa adalah orang yang shalih dan tekun
beribadah sekaligus orang yang selalu berbuat baik kepada sesama,
berguna bagi keluarga, masyarakat dan negara.
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Saudara-saudaraku yang dirahmati Allah Swt,

Satu bulan penuh kita jalani bulan Ramadhan. Ibarat sebuah madrasah,
maka Ramadhan adalah paket program pendidikan karakter ataupun
paket pendidikan motivasi yang terlengkap dan terhebat. Kita telah
bersama-sama terlibat secara langsung dalam suatu proses pembelajaran,
pelatihan, dan pembiasaan yang melibatkan semua unsur diri berupa fisik,
otak, hati, dan olah pikir.

Dan salah satu nilai yang dihasilkan dari sekolah Ramadhan adalah
Kesalehan sosial. Nilai ini ditandai 4 hal. Pertama, kepedulian sosial kita
bertambah, tidak egois. Kedua, kualitas hubungan dengan tetangga
bertambah baik. Ketiga, memiliki sikap inklusif (tidak gemar
menyesatkan yang lain). Dan keempat, memiliki sikap toleransi beragama,
menyikapi perbedaan agama dengan sikap saling menghargai.



Saudaraku yang dikasihi Allah Swt

Kita adalah warga bangsa Indonesia, lahir-besar, makan-minum,
menjejak tanah dan menghirup udara di bumi Indonesia. Sebuah bangsa
yang majemuk, beraneka ragam suku, bahasa, budaya, dan juga agama.
Bagi siapa saja yang tidak menerima keanekaragaman ini, maka
persinggungan adat, budaya dan agama akan menjadi sumber konflik.
Sebaliknya, bagi yang bisa menerima dan memahami kemajemukan ini,
maka hal ini adalah sumber kekuatan dalam menjaga persaudaraan dan
persatuan.

Allah swt sudah menjelaskan persoalan keragaman ini dalam QS al-
Hujurat ayat 13:
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“"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kami menciptakan kalian dari
jenis laki-laki dan perempuan dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku untuk saling mengenal satu sama lain. sesungguhnya
yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah adalah yang paling
bertagwa. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha lagi maha
mengenal” [QS al-Hujurat ayat 13]

Ayat di atas merupakan panduan bagi kita kaum muslim di dalam
menyikapi dan menjalani fakta kemajemukan dan perbedaan, khususnya
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara kita. Telah jelas bahwa
adanya keragaman, adanya perbedaan merupakan bagian dari kehendak
Allah swt. Karena ukuran kemuliaan seorang manusia bukan pada jenis
suku dan bangsanya, melainkan terletak pada derajat ketagwaannya.
Ketagwaan seseorang melahirkan sikap toleransi dan kepedulian di
dalam dirinya.
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Saudaraku kaum muslimin yang berbahagia,

Mundur ke belakang, lebih dari 14 abad lalu, bahwa setelah Rasulullah
saw hijrah dan berhasil menegakkan sendi-sendi masyarakat Islam baru
di Madinah, dengan menciptakan kesatuan akidah, politik dan sistem
kehidupan kaum muslimin; Beliau merasa perlu mengatur hubungan
dengan selain golongan muslim.

Perhatian Nabi saw saat itu adalah untuk menciptakan keamanan,
kedamaian dan kebaikan bagi semua manusia yang menetap di Madinah
dalam satu kesepakatan. Untuk itu beliau menerapkan undang-undang
yang luwes dan penuh tenggang rasa. Kaum Yahudi waktu itu diberi
kebebasan beragama dan menjalankan roda ekonomi. Bahkan mereka
disebut sebagai satu warga dengan orang muslim, sebagai warga
madinah yang mendapat perlindungan yang sama dalam keamanan dan
hak bermasyarakat lainnya.

Contoh praktek kehidupan Rasulullah saw dalam mensikapi perbedaan
agama tersebut, yang mana di dalam kitab al Rakhiq al Makhtum karya
Syaikh Shafiyurrahman al Mubarakfuri ditulis ada 12 butir peraturan,
telah menggambarkan dengan sangat jelas dan sekaligus memberikan
panduan tentang sikap toleransi dan hidup bermasyarakat bersama
orang yang berbeda agama.

Saudaraku yang disayangi Allah Swt

Pada suatu hari, Rasulullah Saw sedang ditemani banyak sahabat. Tiba-
tiba, lewat jenazah diantar menuju ke pemakaman. Rasulullah berdiri,
seperti memberi hormat. Disampaikan kepada beliau bahwa jenazah itu
orang Yahudi, tak pantas memperoleh penghormatan. Namun, Nabi balik
bertanya, “Alaisat nafsan (bukankah ia juga manusia)?" (HR Bukhari dan
Muslim).

Riwayat ini dikutip oleh Syekh Qardhawi sebagai salah satu contoh
torelansi Islam. Dikatakan, toleransi adalah sikap menghormati dan
menghargai adanya perbedaan-perbedaan, baik pendapat, pemikiran,
agama, dan adat istiada (budaya). Toleransi selanjutnya bermakna
membangun hubungan yang baik dengan sesama manusia. Dan
Penghormatan Nabi Muhammad saw kepada jenazah Yahudi
sebagaimana diceritakan oleh hadis tadi, dilakukan semata-mata karena
kemanusiaannya.



Saudaraku yang dimuliakan Allah Swt

Di dalam QS Al Mumtahanah ayat ke 8, Allah memerintah kita untuk
berbuat baik dan berlaku adil:
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Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil terhadap
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula)

mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang Berlaku adil. (QS Al Mumtahanah: 8)

Namun wajib kita perhatikan, selain toleransi dan kepedulian terhadap
sesama yang harus kita junjung tinggi, tidak kalah pentingnya kita untuk
menjaga aqidah kita, dan agidah saudara-saudara kita sesama umat
muslim. sebab aqidah ini adalah identitas kita sebagai orang Islam dan
bertoleransi bukan berarti menghilangkan agidah kita sebagai muslim.
Jika terdapat slogan bertoleransi dengan menyatakan semua agama
benar, maka itu bukanlah toleransi yang dimaksudkan dalam Islam.
Perkara sosial kita musti guyup, namun perkara ibadah dan agidah adalah
hal yang tidak boleh dicampur-campurkan dengan agama lain. swt telah
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‘Untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku.’ [QS Al Kafirun: 6

Saudaraku kaum muslimin yang berbahagia,

Sebagai penutup khutbah ini, marilah kita syukuri kemenangan di hari
yang fitri ini dengan berikrar di dalam hati, bahwa sejak detik ini kita
berjanji untuk melanggengkan nilai-nilai yang telah kita dapatkan dari
sekolah Ramadhan, termasuk di dalamnya adalah nilai kesalehan sosial.
Kita berupaya menjadi pribadi muslim yang menyebarkan semangat dan
sikap kerukunan. Mari wujudkan Temanggung yang “rukun” untuk Jawa
Tengah yang rukun, untuk Indonesia yang rukun.

Marilah kita bersama-sama memohon kepada Allah, semoga negara
bangsa Indonesia ini dijadikan sebagai darussalam, negara yang bersatu,
aman, tenteram, rukun, dan damai, serta segera bisa terbebas dari
pandemi corona. Semoga kita semua menjadi pemenang sejati, muslim
yang mampu mencontoh teladan Rasulullah dalam menciptakan
kerukunan umat beragama. Amin.
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